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Klambir V Village in Deli Serdang faces spatial planning challenges due to
rapid population growth and unplanned land use. Limited community
participation in spatial planning and inadequate infrastructure further hinder
the sustainable management of natural resources and access to essential
services. This community service program aims to update the village spatial
planning document by incorporating zoning for residential areas, green open
spaces, commercial zones, and public facilities, aligned with population
growth and evolving spatial needs. The program also seeks to enhance
community involvement in spatial planning and promote local economic
empowerment through the development of MSMEs and sustainable tourism.
The methods used include socialization and outreach activities through group
discussions, seminars, and participatory workshops. Training sessions also
focus on strengthening MSMESs and developing nature-based tourism to build
an inclusive village economic ecosystem. The outcomes of this program
include an updated participatory spatial plan document, increased community
awareness and engagement in village development, and strengthened MSME
actors and tourism potential as drivers of the local economy. Through this
approach, the village aims to achieve sustainable spatial planning that
responds to demographic dynamics and supports community welfare..
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Kata Kunci :

Pertumbuhan Penduduk,

Desa Klambir V, Deli Serdang, menghadapi tantangan tata ruang akibat
pesatnya pertumbuhan penduduk dan penggunaan lahan yang kurang
terencana. Minimnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan ruang serta
keterbatasan infrastruktur memperburuk pengelolaan sumber daya alam dan
aksesibilitas layanan. Program pengabdian ini bertujuan memperbarui
dokumen rencana tata ruang desa dengan mempertimbangkan zonasi
pemukiman, ruang terbuka hijau, kawasan komersial, dan fasilitas umum,
selaras dengan dinamika pertumbuhan penduduk dan kebutuhan ruang yang
terus berkembang. Program ini juga mendorong peningkatan partisipasi

Tata Ruang Desa,
Partisipasi Masyarakat,
UMKM, Pariwisata

masyarakat dalam proses perencanaan tata ruang serta pemberdayaan
ekonomi lokal melalui penguatan UMKM dan pengembangan sektor
pariwisata berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi dan
penyuluhan melalui diskusi kelompok, seminar, dan lokakarya partisipatif.
Pelatihan UMKM dan pariwisata alam turut menjadi fokus guna menciptakan
ekosistem ekonomi desa yang inklusif. Hasil kegiatan ini mencakup dokumen
rencana tata ruang yang diperbarui secara partisipatif, peningkatan kesadaran
dan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa, serta penguatan
kapasitas pelaku UMKM dan potensi pariwisata sebagai penggerak ekonomi
lokal. Dengan pendekatan ini, diharapkan tercipta tata ruang desa yang
berkelanjutan, responsif terhadap dinamika penduduk, dan mendukung
kesejahteraan masyarakat.

1. PENDAHULLUAN

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 33 Ayat (3), menyatakan
bahwa "Bumi dan air serta kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat." Demikian pula, dalam Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, Pasal 1 Ayat (2) mengatur
bahwa "Seluruh bumi, air, dan ruang angkasa, termasuk kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
di wilayah Republik Indonesia, sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa, adalah milik bangsa
Indonesia dan merupakan kekayaan nasional.” (Lubis et al., 2021)

Pengelolaan penggunaan lahan harus diatur dalam suatu sistem yang memberikan manfaat
sebesar-besarnya bagi masyarakat tanpa merusak fungsi lahan sebagai sumber kehidupan (Adianti,
2020). Oleh karena itu, penting untuk memiliki pemahaman komprehensif mengenai peran dan fungsi
lahan, baik sebagai sumber daya alam, ekosistem, maupun dalam hubungannya dengan manusia dan
makhluk hidup lainnya. Selain itu, lahan juga memiliki dimensi spasial yang dapat digambarkan
dalam peta tematik, yang memetakan objek lahan berdasarkan fisik, fungsi, status, dan aspek lainnya
(Sianturi et al., 2024).

Penyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) suatu daerah dilakukan karena terbatasnya
ruang yang tersedia. Oleh karena itu, diperlukan instrumen yang mengatur dan merencanakan
penggunaan ruang secara efektif, dengan memperhatikan potensi sumber daya yang ada, baik sumber
daya manusia maupun sumber daya alam. Proses perencanaan tata ruang menghasilkan produk berupa
peraturan daerah yang dilengkapi dengan peta rencana tata ruang wilayah (Noeraga et al., 2020).

Desa Klambir V, yang terletak di Kabupaten Deli Serdang, saat ini menghadapi tantangan
besar akibat pertumbuhan penduduk yang pesat. Seiring dengan perkembangan infrastruktur dan
aksesibilitas yang semakin baik, banyak penduduk dari daerah sekitar yang mulai bermigrasi ke desa
ini. Peningkatan jumlah penduduk yang signifikan ini tentu saja memberikan dampak langsung
terhadap perencanaan tata ruang yang ada. Desa yang sebelumnya memiliki kapasitas pemukiman
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yang terbatas kini menghadapi permasalahan dalam penyediaan lahan untuk kebutuhan pemukiman,
fasilitas umum, serta infrastruktur penunjang lainnya (Mustofa et al., 2025).

Pertumbuhan penduduk yang cepat ini mengakibatkan kepadatan penduduk di beberapa
kawasan desa menjadi sangat tinggi. Hal ini tercermin dari konsentrasi pemukiman yang lebih padat
di area tertentu, terutama di dekat jalan utama desa. Sementara itu, lahan-lahan di luar kawasan
pemukiman yang seharusnya bisa dimanfaatkan untuk pengembangan lebih lanjut masih belum
terencana dengan baik. Akibatnya, penggunaan lahan menjadi tidak seimbang antara pemukiman,
ruang terbuka hijau, dan kegiatan pertanian (Purnayudhanto et al., 2023). Kekurangan ruang terbuka
hijau ini tentu saja merugikan kualitas lingkungan, yang seharusnya dapat menjadi sarana untuk
menjaga keseimbangan ekosistem serta memberikan ruang bagi warga untuk melakukan aktivitas
sosial dan rekreasi (Karyaningsih et al., 2024).

Selain permasalahan kepadatan penduduk dan penggunaan lahan, infrastruktur di Desa
Klambir V juga masih belum memadai untuk mendukung peningkatan jumlah penduduk yang terus
berkembang. Akses jalan utama yang menghubungkan desa dengan pusat-pusat ekonomi semakin
padat, namun kondisi jalan yang ada di beberapa area mulai menurun kualitasnya karena beban lalu
lintas yang semakin meningkat. Beberapa ruas jalan juga tidak terpelihara dengan baik, menyebabkan
kesulitan bagi warga dalam mengakses fasilitas umum atau melakukan aktivitas ekonomi.
Keterbatasan jalan ini semakin mempersulit penyebaran distribusi barang dan layanan, yang pada
gilirannya memengaruhi kualitas hidup masyarakat (Mustofa et al., 2025).

Fasilitas umum di Desa Klambir V, seperti pusat kesehatan, sekolah, dan tempat ibadah, juga
masih belum tersebar merata. Banyak warga yang tinggal jauh dari fasilitas-fasilitas ini, yang
mengakibatkan mereka kesulitan untuk mengakses layanan dasar yang diperlukan. Hal ini tentu saja
memperburuk kualitas hidup masyarakat desa, karena mereka harus menghabiskan waktu lebih lama
dan menanggung biaya lebih untuk mencapai fasilitas yang mereka butuhkan. Belum adanya
perencanaan yang memadai untuk penyebaran fasilitas publik ini menjadi masalah yang harus segera
diselesaikan agar desa dapat mengakomodasi kebutuhan masyarakat yang terus berkembang
(Mustofa et al., 2025).

Dalam hal perencanaan tata ruang, Desa Klambir VV masih mengandalkan pendekatan
konvensional yang belum sepenuhnya fleksibel terhadap perubahan yang terjadi. Perencanaan yang
ada saat ini belum memperhitungkan dengan seksama proyeksi pertumbuhan penduduk dan
kebutuhan ruang yang semakin besar. Oleh karena itu, sering kali terjadi ketidaksesuaian antara
alokasi lahan yang ada dengan kebutuhan riil masyarakat (Huda & Femilia, 2017). Pengalokasian
ruang yang tidak optimal ini mengakibatkan penggunaan lahan menjadi tumpang tindih dan
menciptakan masalah baru, seperti pembangunan yang tidak teratur dan penyediaan infrastruktur
yang tidak efisien.

Selain itu, perencanaan tata ruang yang ada juga belum melibatkan masyarakat secara
maksimal. Sebagian besar keputusan terkait penggunaan lahan dan pengembangan desa diambil tanpa
partisipasi aktif dari warga desa. Padahal, partisipasi masyarakat sangat penting agar perencanaan
yang dilakukan benar-benar mencerminkan kebutuhan mereka (Mustofa et al., 2025). Keterlibatan
masyarakat dalam proses perencanaan juga akan membantu menciptakan kesadaran kolektif terhadap
pentingnya pengelolaan ruang yang berkelanjutan.

Di sisi lain, pengelolaan lingkungan juga menjadi perhatian utama dalam analisis ini. Desa
Klambir V masih memiliki masalah dalam pengelolaan sampah dan sistem drainase yang tidak
optimal. Di beberapa area, genangan air dan banjir sering terjadi ketika musim hujan, yang
menyebabkan kerugian ekonomi dan merusak kualitas hidup masyarakat. Kurangnya ruang terbuka
hijau dan sistem drainase yang buruk memperburuk situasi ini (Dewa Putu et al., 2019). Oleh karena
itu, selain memperhatikan aspek pemukiman dan infrastruktur, perlunya perhatian terhadap
pengelolaan lingkungan menjadi kunci agar desa dapat berkembang secara berkelanjutan
(Karyaningsih et al., 2024).
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Secara keseluruhan, analisis situasi ini menunjukkan bahwa Desa Klambir VV menghadapi
sejumlah tantangan serius dalam menghadapi pertumbuhan penduduk yang cepat. Penyediaan lahan
yang terbatas, ketidakseimbangan penggunaan ruang, keterbatasan infrastruktur, dan kurangnya
partisipasi masyarakat dalam perencanaan menjadi masalah utama yang harus segera diatasi. Untuk
itu, diperlukan perencanaan tata ruang yang lebih adaptif dan melibatkan masyarakat secara aktif,
agar desa dapat berkembang dengan lebih baik dan memenuhi kebutuhan warganya secara
berkelanjutan (Huda & Femilia, 2017; Mustofa et al., 2025).

2. METODE PELAKSANAAN
Metode Pendekatan yang ditawarkan

Sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat merupakan metode penting dalam memastikan
keberhasilan implementasi rencana tata ruang yang telah disusun. Proses ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap konsep tata ruang, serta memberi pengetahuan
terkait dengan pentingnya perencanaan yang baik dalam mengelola sumber daya dan lingkungan
hidup (Suharyanto et al., 2021). Pada tahap ini, masyarakat diberikan informasi mengenai bagaimana
tata ruang yang terencana dapat meningkatkan kualitas hidup mereka, mengoptimalkan penggunaan
lahan, dan menciptakan lingkungan yang lebih baik dan berkelanjutan (Widiatmika & Paramita,
2022).

Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan tidak hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi
juga mendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam proses perencanaan dan pengawasan.
Dengan melibatkan masyarakat secara langsung, mereka dapat merasakan manfaat langsung dari
rencana tata ruang yang akan diterapkan dan menjadi bagian dari pengambilan keputusan yang akan
mempengaruhi masa depan desa mereka (Mustofa et al., 2025).

Prosedur Kerja

Prosedur kerja dalam pengabdian ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap tahapan dapat
dilaksanakan secara sistematis dan efisien, dengan melibatkan seluruh pihak yang relevan. Proses ini
dimulai dari pengumpulan data awal, perencanaan, hingga implementasi dan evaluasi. Berikut adalah
prosedur kerja yang akan diikuti untuk mencapai tujuan pengabdian ini.

Persiapan dan Perencanaan
1) Pengumpulan Data Awal:

= Mengidentifikasi kebutuhan dan kondisi desa terkait dengan pertumbuhan penduduk dan
penggunaan lahan.

» Mengumpulkan data demografis, sosial-ekonomi, dan topografi melalui sensus, wawancara
dengan warga, dan kajian literatur.

= Melakukan survei dan pemetaan penggunaan lahan yang ada menggunakan alat GIS (Geographic
Information System) (Halilullah et al., 2022).

2) Penyusunan Rencana Kerja:
= Membuat rencana kerja yang mencakup jadwal kegiatan, penugasan tim, serta pembagian tugas
yang jelas.

* Menyusun materi sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat untuk memastikan pemahaman
yang efektif mengenai tata ruang dan keterlibatan mereka dalam proses perencanaan.

3) Penyusunan Rencana Tata Ruang
a. Analisis Kebutuhan Ruang:
* Menggunakan data demografis untuk memproyeksikan kebutuhan ruang untuk pemukiman,
kawasan komersial, ruang terbuka hijau, dan fasilitas umum lainnya.
= Melakukan analisis spasial berbasis GIS untuk mengidentifikasi potensi dan keterbatasan
lahan yang ada.
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b. Perencanaan Zonasi:

= Menentukan zona penggunaan lahan yang optimal berdasarkan hasil analisis kebutuhan ruang
dan data GIS.

= Menyusun draft awal rencana tata ruang yang mencakup pembagian zona pemukiman, zona
komersial, zona fasilitas umum, serta ruang terbuka hijau.

c. Penyusunan Dokumen Rencana Tata Ruang:

= Menyusun dokumen perencanaan tata ruang yang lengkap dengan peta zonasi dan rincian
penggunaan lahan.

= Menyertakan prinsip keberlanjutan dalam perencanaan tata ruang untuk memastikan bahwa
rencana yang dibuat tidak hanya memenuhi kebutuhan saat ini tetapi juga dapat
mengakomodasi perkembangan di masa depan.

Sosialisasi dan Penyuluhan kepada Masyarakat
1) Persiapan Sosialisasi:
= Menyiapkan materi sosialisasi yang jelas dan mudah dipahami, mencakup informasi tentang
pentingnya perencanaan tata ruang dan dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari masyarakat.
* Mengatur jadwal pertemuan dan forum diskusi dengan masyarakat, serta memilih tempat yang
mudah dijangkau oleh mayoritas warga.

2) Pelaksanaan Sosialisasi:

» Mengadakan pertemuan dengan warga untuk memperkenalkan konsep tata ruang dan
memberikan pemahaman tentang zonasi yang akan diterapkan.

» Menggunakan media komunikasi desa (seperti papan pengumuman, radio lokal, dan media
sosial desa) untuk menyebarkan informasi dan mengajak masyarakat berpartisipasi dalam
perencanaan.

= Melibatkan tokoh masyarakat untuk meningkatkan keterlibatan dan kepercayaan masyarakat
terhadap rencana yang disusun.

3) Pelaksanaan Rencana Tata Ruang

a. Implementasi Zonasi dan Penggunaan Lahan:

* Mulai menerapkan rencana tata ruang dengan melakukan pengelolaan dan pengawasan
terhadap penggunaan lahan sesuai dengan zonasi yang telah ditetapkan.

* Mengawasi pelaksanaan pembangunan di setiap zona dan memastikan bahwa pembangunan
tersebut sesuai dengan prinsip keberlanjutan dan keadilan sosial.

b. Monitoring dan Pengawasan:
= Melakukan evaluasi secara berkala terhadap implementasi rencana tata ruang dengan

melibatkan masyarakat dalam proses pengawasan.
= Menggunakan data GIS untuk memantau perubahan penggunaan lahan dan memastikan
kesesuaian dengan rencana yang telah disusun.
4) Evaluasi dan Perbaikan
a. Evaluasi Implementasi:
= Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan rencana tata ruang untuk menilai apakah tujuan
dari perencanaan tata ruang telah tercapai, terutama dalam hal efisiensi penggunaan lahan,
keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat.
» Mengidentifikasi kendala yang mungkin dihadapi selama implementasi dan merumuskan
solusi untuk mengatasi masalah tersebut.
Penyusunan Laporan Pengabdian:
Menyusun laporan akhir yang mencakup hasil evaluasi, rekomendasi perbaikan, dan
keberhasilan implementasi rencana tata ruang.
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Menyusun dokumentasi terkait dengan proses dan hasil dari kegiatan pengabdian, termasuk
peta dan dokumen rencana tata ruang yang telah disetujui.

5) Pengawasan dan Pembaruan Rencana Tata Ruang
a. Pemantauan Berkelanjutan:

= Memastikan bahwa rencana tata ruang yang telah diterapkan tetap relevan dengan perubahan
yang terjadi di desa, baik dalam hal pertumbuhan penduduk, perkembangan infrastruktur,
maupun kebutuhan ruang lainnya.

= Mengadakan pemantauan rutin untuk mengevaluasi dampak dari penerapan tata ruang
terhadap kualitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitar.

b.Pembaruan Rencana Tata Ruang:

= Berdasarkan hasil evaluasi dan pemantauan, memperbarui rencana tata ruang desa untuk
memastikan bahwa pengelolaan lahan tetap optimal dan sesuai dengan perkembangan
zaman.

= Melakukan pertemuan berkala dengan masyarakat untuk mengumpulkan feedback mengenai
pembaruan yang diperlukan dalam tata ruang.

Prosedur kerja ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap tahapan pengabdian dilaksanakan
secara terencana, terstruktur, dan melibatkan masyarakat sebagai pihak yang paling utama dalam
perencanaan tata ruang desa. Dengan langkah-langkah yang jelas dan partisipasi aktif masyarakat,
diharapkan rencana tata ruang yang dihasilkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi
pengelolaan dan pengembangan desa yang berkelanjutan.

Rencana Kegiatan

Adapun rencana kegiatan dalam Pengabdian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan Kegiatan

No. Hari Kegiatan Jumlah Pelaksanaan Sasaran Jumlah Penanggung

Ke Kegiatan Peserta Jawab
1. Hari Observasi 1 kali Tim Mahasiswa Ketua Tim
ke 1 Lapangan, pengusul Universitas
Wawancara pengabdian  Panca Budi
Medan
2. Hari Kegiatan 1 kali Tim Mahasiswa Ketua Tim
ke 2 Pelatihan pengusul Universitas
pengabdian  Panca Budi
Medan

Partisipasi Mitra

Adapun uraian partisipasi mitra dalam pengabdian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Uraian Partisipasi Kerja

Mitra Terkait Peran

Desa Klambir V Objek pengimplentasian pengabdian

Indikator Keberhasilan Kegiatan

1) Partisipasi Masyarakat: Tingkat partisipasi masyarakat dalam musyawarah dan forum diskusi.

2) Pemahaman Masyarakat: Meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai prinsip tata ruang
yang dapat diukur melalui survei atau kuis setelah kegiatan sosialisasi.
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3) Keselarasan Rencana dengan Implementasi: Tingkat kesesuaian antara rencana tata ruang yang
telah disusun dan implementasinya di lapangan, termasuk pengelolaan zonasi yang efisien.

4) Keberlanjutan Proyek: Keberlanjutan rencana tata ruang dan partisipasi masyarakat dalam proses
pengawasan dan pemeliharaan tata ruang setelah selesai pelaksanaan program.

Indikator keberhasilan pelaksanaan program pengabdian ini memberikan gambaran yang jelas
tentang pencapaian tujuan dan keberhasilan setiap tahapan yang telah dilaksanakan. Dengan
mengevaluasi kegiatan berdasarkan tujuan, pelaksanaan, kendala, dan kinerja tim, evaluasi ini dapat
memberikan dasar yang kuat untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan pengabdian yang lebih
efektif di masa depan. Selain itu, hasil evaluasi ini juga akan membantu dalam penyusunan
rekomendasi untuk penguatan tata ruang yang lebih baik dan berkelanjutan bagi Desa Klambir V.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengabdian
Hasil dari pengabdian masyarakat di Desa Klambir V dapat dilihat dari berbagai pencapaian
yang terkait dengan perencanaan tata ruang yang lebih baik dan pemberdayaan masyarakat. Beberapa
hasil yang berhasil dicapai meliputi pembaruan dokumen rencana tata ruang desa, peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap pentingnya perencanaan ruang yang berkelanjutan, serta
pengembangan kapasitas dalam mengelola sumber daya alam secara lebih efisien.
1) Dokumen Rencana Tata Ruang Desa yang Diperbarui
Salah satu hasil utama dari pengabdian ini adalah tersusunnya dokumen rencana tata ruang desa
yang telah diperbarui, yang mencakup aspek-aspek penting seperti zonasi untuk pemukiman,
pertanian, ruang terbuka hijau, kawasan komersial, dan fasilitas umum. Dalam penyusunan
dokumen ini, tim pengabdian mengintegrasikan data berbasis Sistem Informasi Geografis (GIS)
untuk memetakan kondisi lahan yang lebih akurat, sehingga perencanaan dapat dilakukan dengan
lebih tepat dan responsif terhadap dinamika pertumbuhan penduduk dan kebutuhan ruang yang
berkembang. Rencana tata ruang ini kini menjadi pedoman yang lebih terstruktur bagi pemerintah
desa dalam pengelolaan penggunaan lahan secara lebih efisien dan berkelanjutan.

2) Peningkatan Partisipasi Masyarakat
Selain itu, pengabdian ini berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan
tata ruang. Masyarakat Desa Klambir V dilibatkan dalam berbagai kegiatan diskusi dan sosialisasi
mengenai pentingnya perencanaan ruang yang berbasis pada kebutuhan mereka. Kesadaran
masyarakat terhadap keberlanjutan pembangunan dan pentingnya pengelolaan ruang yang tepat
semakin meningkat, sehingga dapat mendorong mereka untuk lebih aktif dalam menjaga dan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada dengan bijaksana. Keterlibatan ini juga mempermudah
proses pelaksanaan kebijakan di lapangan, karena perencanaan yang dilakukan sudah
mempertimbangkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat setempat.

3) Pemberdayaan Ekonomi Lokal
Pengabdian ini juga berhasil memberikan dorongan pada pengembangan sektor usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) yang ada di Desa Klambir V. Melalui pelatihan keterampilan dan
penyuluhan mengenai manajemen usaha serta pemasaran produk, masyarakat desa semakin
memahami pentingnya pengelolaan usaha yang baik. Sebagai hasilnya, beberapa usaha lokal yang
sebelumnya terbatas pada skala kecil mulai berkembang, menciptakan lapangan pekerjaan baru
dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Selain itu, program pelatihan ini turut
memperkenalkan penggunaan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi produksi dan akses
pasar.

4) Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan
Aspek lain yang berhasil dicapai dalam pengabdian ini adalah peningkatan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, terutama
dalam hal pertanian dan pengelolaan air. Dengan memberikan pengetahuan tentang praktik
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pertanian ramah lingkungan dan sistem pengelolaan air yang efisien, diharapkan desa ini dapat
mengurangi dampak negatif dari eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan. Selain itu,
pengelolaan sampah dan pemeliharaan lingkungan juga menjadi perhatian utama dalam
perencanaan tata ruang yang baru.
5) Pengembangan Sektor Pariwisata

Pengembangan sektor pariwisata berbasis alam dan budaya juga menjadi salah satu hasil yang
signifikan dari pengabdian ini. Desa Klambir V memiliki potensi alam yang dapat dijadikan daya
tarik wisata, seperti kawasan pertanian yang indah, serta tradisi budaya yang khas. Dalam program
pengabdian ini, beberapa ide dan konsep terkait pengembangan pariwisata desa telah
diperkenalkan, termasuk pengembangan fasilitas wisata sederhana, jalur trekking, dan homestay
yang dapat mengundang wisatawan sambil memperkenalkan budaya lokal. Diharapkan sektor
pariwisata ini akan menjadi sumber pendapatan baru bagi masyarakat desa dan mendorong
pelestarian alam serta budaya.

Secara keseluruhan, hasil dari pengabdian masyarakat ini memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas perencanaan tata ruang dan pemberdayaan masyarakat di
Desa Klambir V. Dengan adanya dokumen rencana tata ruang yang lebih terstruktur, peningkatan
kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam, serta pengembangan sektor ekonomi dan
pariwisata, desa ini berada pada jalur yang tepat untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan.
Ke depannya, diharapkan hasil-hasil ini dapat terus dilanjutkan dan diperluas, menciptakan desa yang
lebih maju, mandiri, dan sejahtera bagi seluruh warganya. Berikut dokumentasi hasil kegiatan :

Gambar 1. Nara Sumber Sedang Memberikan Materi

3.2 Pembahasan
Pembahasan dalam laporan pengabdian ini mencakup analisis mendalam mengenai hasil yang
telah dicapai, tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan, serta bagaimana hasil pengabdian dapat
memberikan dampak positif bagi pembangunan desa Klambir V. Melalui proses perencanaan tata
ruang yang berbasis pada kebutuhan masyarakat dan potensi lokal, pengabdian ini berhasil
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengelolaan ruang dan pemberdayaan ekonomi desa
(Yuliandri et al., 2023). Berikut ini adalah pembahasan terkait aspek-aspek utama yang telah
dilaksanakan dalam program pengabdian ini.
1) Perencanaan Tata Ruang Desa yang Terintegrasi
Pembaruan dokumen rencana tata ruang desa merupakan salah satu hasil paling penting
dari pengabdian ini. Dengan adanya dokumen yang lebih terperinci dan berbasis data GIS,
perencanaan ruang menjadi lebih akurat dan responsif terhadap perkembangan kebutuhan desa
(Mariana & Susanti, 2022). Penataan zonasi yang jelas untuk pemukiman, ruang terbuka hijau,
kawasan komersial, dan fasilitas umum memberikan pedoman yang jelas bagi pemerintah desa
dalam pengelolaan penggunaan lahan. Keberhasilan ini dapat menjadi contoh penting dalam upaya
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mengintegrasikan data spasial untuk perencanaan tata ruang desa yang lebih efektif, yang tidak
hanya mencakup aspek fisik tetapi juga sosial-ekonomi masyarakat (Putra et al., 2024). Namun,
tantangan yang dihadapi adalah penerapan kebijakan zonasi di lapangan, terutama dalam hal
perubahan penggunaan lahan yang seringkali terjadi tanpa perencanaan yang matang.

2) Partisipasi Masyarakat dalam Proses Perencanaan

Salah satu kekuatan dari pengabdian ini adalah meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
proses perencanaan tata ruang. Masyarakat yang sebelumnya kurang terlibat dalam pengambilan
keputusan tentang perencanaan ruang kini lebih memahami pentingnya peran mereka dalam
membentuk kebijakan yang relevan dengan kebutuhan mereka (Wibowo & Astuti, 2021).
Partisipasi masyarakat tidak hanya terbatas pada konsultasi, tetapi juga dalam pelaksanaan
program, seperti dalam menjaga lingkungan dan mendukung pengembangan UMKM. Peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap perencanaan yang berbasis keberlanjutan ini menjadi modal
penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan berpihak pada kesejahteraan
bersama. Meskipun demikian, tantangan yang masih ada adalah menjaga konsistensi partisipasi
masyarakat dalam jangka panjang, terutama setelah pengabdian berakhir.

3) Pengembangan Ekonomi Lokal melalui UMKM

Pengembangan sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan hasil
positif yang tercapai dalam pengabdian ini. Pelatihan keterampilan dan pemberian akses pasar bagi
produk-produk lokal memberikan dampak langsung terhadap peningkatan pendapatan masyarakat
(Ramadhani et al., 2022). Dengan pemanfaatan teknologi dan strategi pemasaran yang lebih
efisien, UMKM di Desa Klambir V memiliki potensi besar untuk berkembang. Namun, tantangan
yang dihadapi adalah keterbatasan modal dan akses terhadap pasar yang lebih luas. Untuk itu,
program pendampingan usaha dan penyediaan fasilitas pendukung seperti pusat distribusi atau
pasar digital perlu terus didorong agar UMKM bisa berkembang lebih pesat dan berkelanjutan.

4) Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan

Pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana merupakan aspek krusial dalam
perencanaan tata ruang yang berkelanjutan. Program ini berhasil memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan lingkungan yang ramah dan efisien, terutama dalam
hal pengelolaan pertanian dan sumber daya air. Praktik pertanian ramah lingkungan yang
diperkenalkan selama program pengabdian berpotensi mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, sekaligus meningkatkan hasil pertanian (Lestari & Haryanto, 2023). Namun,
tantangan utama adalah memastikan adopsi jangka panjang dari praktik-praktik tersebut,
mengingat kebutuhan masyarakat akan hasil pertanian yang cepat dan menguntungkan. Oleh
karena itu, perlu adanya insentif atau kebijakan yang mendukung penerapan teknologi pertanian
berkelanjutan.

5) Pengembangan Sektor Pariwisata Berbasis Alam

Pengembangan sektor pariwisata berbasis alam menunjukkan potensi yang cukup besar
untuk mendukung perekonomian Desa Klambir V. Dengan adanya daya tarik alam yang indah dan
budaya lokal yang kaya, desa ini memiliki peluang untuk menarik wisatawan yang tertarik pada
pariwisata alam dan budaya. Meski demikian, tantangan utama dalam mengembangkan sektor ini
adalah kesiapan infrastruktur pariwisata dan pelatihan bagi masyarakat dalam mengelola usaha
pariwisata (Maulida et al., 2024). Selain itu, penting untuk memastikan bahwa pengembangan
pariwisata tidak merusak lingkungan dan budaya lokal, tetapi malah memperkuat pelestarian
keduanya. Oleh karena itu, perencanaan yang matang dan melibatkan semua pihak menjadi sangat
penting.
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Secara keseluruhan, program pengabdian ini telah memberikan dampak yang positif bagi Desa
Klambir V, terutama dalam aspek perencanaan tata ruang yang lebih terstruktur, peningkatan
partisipasi masyarakat, pemberdayaan ekonomi lokal, dan pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan. Meskipun tantangan yang dihadapi cukup besar, terutama dalam hal penerapan
kebijakan di lapangan dan pengelolaan infrastruktur yang terbatas, pengabdian ini memberikan
fondasi yang kuat untuk pembangunan desa yang lebih baik. Ke depan, keberhasilan pengabdian ini
perlu ditindaklanjuti dengan kebijakan yang mendukung dan partisipasi aktif masyarakat dalam
mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif (Nugraha & Saputra, 2024)..

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Klambir V Deli Serdang telah
menghasilkan berbagai pencapaian yang signifikan dalam perencanaan tata ruang dan pemberdayaan
masyarakat desa. Dokumen rencana tata ruang yang telah diperbarui dan disesuaikan dengan
dinamika pertumbuhan penduduk serta kebutuhan ruang desa menjadi salah satu hasil utama yang
penting untuk pengelolaan penggunaan lahan secara lebih efisien dan berkelanjutan. Selain itu,
peningkatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan ruang memberikan dampak positif terhadap
kesadaran mereka mengenai pentingnya pengelolaan sumber daya alam dan ruang yang berbasis pada
keberlanjutan.

Pengembangan sektor ekonomi lokal, khususnya melalui pemberdayaan usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM), juga menunjukkan hasil yang menggembirakan, meskipun tantangan
seperti keterbatasan modal dan akses pasar masih perlu diatasi. Infrastruktur yang semakin baik,
terutama dalam hal aksesibilitas jalan, turut mendukung pengembangan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat. Sektor pariwisata berbasis alam, dengan potensi alam dan budaya yang dimiliki, juga
menunjukkan harapan untuk menjadi salah satu pendorong utama perekonomian desa di masa depan.

Namun, meskipun banyak kemajuan yang telah dicapai, tantangan-tantangan di lapangan
masih perlu diperhatikan, seperti pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, penyelesaian
masalah infrastruktur di beberapa daerah terpencil, dan peningkatan kapasitas masyarakat dalam
menjaga keberlanjutan program-program yang telah dilaksanakan. Oleh karena itu, keberlanjutan dan
tindak lanjut dari program ini sangat penting untuk memastikan agar hasil-hasil yang telah dicapai
dapat terus berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat desa.

Secara keseluruhan, pengabdian ini telah memberikan fondasi yang kuat bagi Desa Klambir
V dalam merencanakan pembangunan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Dengan adanya
perencanaan tata ruang yang lebih terintegrasi, peningkatan kualitas hidup masyarakat, serta
pengelolaan potensi desa yang lebih optimal, desa ini berada di jalur yang tepat menuju pembangunan
yang lebih maju dan sejahtera.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilaksanakan, beberapa saran dapat diberikan untuk
mendukung keberlanjutan pembangunan Desa Klambir V. Pertama, penting untuk meningkatkan
infrastruktur di daerah terpencil, seperti perbaikan jalan dan penyediaan akses air bersih, guna
mempermudah mobilitas masyarakat dan distribusi barang. Kedua, pelatihan berkelanjutan untuk
masyarakat terkait manajemen usaha, pemasaran digital, dan keuangan perlu diadakan untuk
meningkatkan kapasitas UMKM desa. Selain itu, pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan
harus terus didorong dengan pendekatan ramah lingkungan, khususnya dalam sektor pertanian.

Pengembangan sektor pariwisata juga harus dilakukan dengan hati-hati, memperhatikan
kelestarian alam dan budaya lokal, serta melibatkan masyarakat dalam pengelolaannya. Kerja sama
yang lebih intensif antara pemerintah desa, masyarakat, dan pihak eksternal juga sangat penting untuk
membuka peluang investasi dan memperkuat kapasitas lokal. Terakhir, pemantauan dan evaluasi
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secara berkala terhadap implementasi rencana tata ruang dan program pemberdayaan masyarakat
diperlukan agar kebijakan yang diterapkan tetap relevan dan efektif dalam menjawab kebutuhan desa.
Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan Desa Klambir V dapat mencapai pembangunan yang
berkelanjutan dan sejahtera.
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